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A. Konteks Penelitian

Lembaga pondok pesantren adalah institusi pendidikan agama Islam
yang didirikan untuk memahamkan dan mengajak menjalankan ajaran agama
Islam tersebut oleh umat Islam, khususnya fokus pada penekanan akhlak yang

telah disyariatkan oleh Allah SWT untuk dipraktikkan pada kehidupan sehari-

akhdal Raswllah SAW.! Sistem Pendidikan

lebih positif dibAfding

upaya dan misi, de

keag%&!r“égta§IJﬁ§ﬁcgumlﬁjm&d’rba%!ﬁ|ﬁ'-!iMIembaga
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agai kelompok pemikir

pemberdayaan masyarakat.?

Peran pondok pesantren mewarnai kehidupan beragama, terlihat dari
berkembangnya agama Islam di Indonesia. Kini pondok pesantren memiliki
banyak keunggulan yang sedang dikembangkan, seperti Pesantren Tahfidzi,
Pesantren Teknologi, Pesantren Kewirausahaan dan lain-lain. Peran dan

aktivitas pesantren yang terus berkembang disesuaikan dengan keadaan atau

1 M. Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren (Yogyakarta: Bildung Pustaka
Utama, 2017), 23.

2 Sarwadi Sulisno dan Dhian Marita Sari, Manajemen Pengembangan Soft skill Entrepreneurship

Santri (Semarang: Pilar Nusantara, 2019), 2.



situasi di masyarakat, bangsa, bahkan negara, kesejahteraan masyarakat mampu
meningkat berkat pondok pesantren karena perannya sebagai penggerak. Selain
itu pondok pesantren juga menjadi kekuatan sosial yang besar dengan nilai-nilai
kelembagaan kehidupan spiritual .®

Mengingat Indonesia kaya akan sumber dayanya, dari budayanya serta
kekayaan alam yang dimilikinya, serta banyaknya tenaga (Sumber Daya
Manusia) yang sangat banyak, sehingga amat disayangkan jika angka

pengangguran maupun angka kemis*ﬂn semakin meningkat. Menurut Badan

Pusat Statistik (BPS), jumlah pep@d ané‘?iskin akan meningkat menjadi
g A [ ,tggapat 8,4 juta orang yang
' - a*ng ada di Indonesia

Lﬂpenduduk. Sehingga
dapat diketahui betapa pen ; pa0a Pendidikan pesantren, selain
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menumbuhkan kewirausahabvil c®jeb bkazen& diu, lembaga pondok pesantren

25,90 juta orang pada Ma

menganggur di‘lﬁo

kurang lebih sejymlaig8

hendaknya memiliki kebijakan pendidikan kewirausahaan untuk menumbuhkan
potensi yang diharapkan tersebut dan menurunkan angka penduduk yang
menganggur dan angka kemiskinan yang ada dewasa ini. Pondok pesantren
memiliki keunggulan dalam bidang pendidikan agama Islam, akan tetapi yang

diharapkan juga tertanamnya jiwa wirausaha sehingga imbang antara pendidikan

8 Aaminatul Munawwaroh, “Manajemen Program Entrepreneurship Dalam Pengembangan Jiwa
Kemandirian Santri,” AIN Ponorogo, 2023, 3.
4 “https://indonesiabaik.id, 07-11-2023 jam 11.11,” t.t.



untuk akhirat dan dunianya, tercipta manusia yang Islami dan kreatif, serta
inovatif.

Era globalisasi saat ini menjadi bukti bahwa banyak negara di dunia
diperlukan manusia yang berkualitas guna mengembangkan pengetahuan
wirausaha. Oleh karena itu, pendidikan sangat berperan penting guna
berkembangnya pengetahuan wirausaha, yaitu pendidikan kewirausahaan. Pusat
penelitian dan pengembangan tidak terlepas dari peran lembaga pendidikan agar

produk yang dihasilkan sangat ba'i‘ agar terdukungnya ekonomi berbasis

pengetahuan. Manusia berMalita ya *rgat berpengaruh kehadirannya

untuk dapat menae'xsai ertinlmu teknologi sangat

menentukan ke*m

serta perekonomian

In*pengetahuan global
lukan daya saing tinggi.
Dengan demikian, agar t€ ada persaingan global, bangsa

Indonesia sangat me embawa pada persaingan
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global tersebut, termasuk pommgi}to

Banyak pesantren di Indonesia yang kini memiliki kewirausahaan yang
bertujuan untuk menstabilkan perekonomian agar pesantren menjadi mandiri.
Selain tu tujuan pesantren memiliki kewirausahaan adalah membantu dalam
mengoptimalkan kemandirian santrinya karena pada dasarnya pondok pesantren
pasti menanamkan jiwa mandiri pada santrinya. Misalnya seorang anak yang

belum mondok rata-rata masih bergantung pada orangtuanya, contoh: makan

® Hasanah M.T, ENTREPRENEURSHIP Membangun Jiwa Entrepreneur Anak Melalui Pendidikan
Kejuruan (Makassar: CV. Misvel Aini Jaya, 2015), 5.



tidak perlu masak, baju ada yang nyucikan, tidak perlu cuci piring, dan lain
sebagainya. Sehingga santri yang sudah merasakan kehidupan pondok tentu
sedikit banyak tertanam jiwa mandiri dan melakukan semua tu sendiri. Selain
mandiri dalam hal dirinya, seorang santri diharapkan mandiri dalam hal
keuangan terutama ketika sudah keluar dari pondok pesantren.

Adanya kewirausahaan yang ada di pondok pesantren dapat dijadikan
sarana untuk mengoptimalkan jiwa mandiri santri. Untuk tu dalam memasuki
era globalisasi, keberadaan ponpes sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di

negeri ni tentu harus dikelola (dimar*r‘nen) dengan lebih professional jika tidak

ngin ditinggalkan masyara‘fat akeholder. Pondok Pesantren yang

afakat khususnya bagi peneliti.
[Kdok pesantren yang
ArKag an*lf manfaat dan bukan
pesantren Kkini semakin eksis
mesH PP REPIAS I BB CHALIM
Pengembangan Mﬁjﬁkrert‘?ejatinya berguna bagi
organisasi/perusahaan jasa seperti ponpes, rumah sakit, sekolah dan yang lain.
Adapun urgensi pengembangan manajemen ni sesungguhnya sebagai alat untuk
mencapai tujuan organisasi yang diinginkan. Dengan manajemen, daya guna dan
hasil guna unsur-unsur manajemen akan dapat ditingkatkan. Adapun unsur-
unsur manajemen tu sendiri terdiri dari man, money, methode, machines,
materials dan markets serta spirituality. Ketujuh unsur ni sesungguhnya menjadi

asset organisasi apa saja, yang jika dikelola (manajemen) dengan baik tentu akan



menghantarkan organisasi tersebut mencapai kesuksesan sesuai dengan tujuan
yang diharapkan.®

Masyarakat awam menganggap pesantren adalah lembaga yang
terbelakang karena tidak diajarkan ilmu wirausaha seperti di sekolah-sekolah
pada umumnya, seperti SMK, SMA, dan lain-lain. Betapa tidak, banyak pelajar
yang pernah merasakan kehidupan non-pondok/pindah dari pondok menuju

kehidupan luar pondok, ternyata tidak/masih belum mempunyai pekerjaan

karena tidak paham ber\%usaha. Banyak,gpondok pesantren salafi yang

perlahan berubah ﬂ,pondok odern/ *mitra dengan lembaga

perekonomian tidak na ada yang menganggap

aktifhdd OV b Artréh Fudfbtesdt kel Wikia Rakal 13- JAvh tertibat

B ~ Mojokerto _ _
dalam aktifitas ekonomi pesantrennya bahkan ditindak sampai-sampai menuduh

para kyai tersebut sebagai kyai mata duitan.® Faktanya, alasan banyak pesantren
kini yang membangun usaha sendiri dengan melibatkan santrinya adalah karena
membantu pesantren secara finansial, juga memberikan life skill yang bisa

diterapkan di kemudian hari.

¢ Djoko Hartono, Leadership: Kekuatan Spiritualitas Para Pemimpin Sukses, Dari Dogma Teologi
Hingga Pembuktian Empiris (Surabaya: MQA, 2011), 8.

" Lukman Fauroni, Menggerakkan Ekonomi Syariah Dari Pesantren (Yogyakarta: Forum
Pengkajian Pendidikan dan Pesantren Yogyakarta, 2007).

8 Ahmad Suharto, Ayat-Ayat Perjuangan (Jakarta: YPPWP Guru Muslich, 2016).



Hal ini juga dibenarkan oleh Aaminatul Munawwaroh dalam
penelitiannya bahwa saat ini pesantren banyak mengembangkan brand tambahan
seperti Pesantren Tahfidz, Pesantren Teknologi, Pesantren Wirausaha dan lain-
lain. Peran dan aktivitas pesantren terus berkembang menyesuaikan diri
berdasarkan keadaan masyarakat, bangsa, maupun negara sebagai penggerak
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.®

Berdasarkan uraian tersebut, Imam Syafi’i dalam penelitiannya

menyatakan bahwa banyalgwsantr Saat ini*gng tidak semata-mata terfokus

Pondok pes

thoribANdiViBribeigl TafeSTiREA v AyEifptwbie Sidkl Mksyiithoriqon

3 ~ Mojokerto
Syadziliyah al-Mas’udiyah. Salah satu ciri khas pondok pesantren tersebut

alah salah satu pondok

adalah pondok perjuangan al-qur’an yang mengajak santri untuk cinta Allah
cinta akhirat. Santri dididik untuk menjadi pejuang al-qur’an yang tidak
mengharap balasan dunia dan beramal lillahi ta’ala, bahkan pondok tersebut
tidak membebani santri dengan pembiayaan sehingga dapat dikatakan pondok ni

termasuk pondok yang terjangkau. Oleh karena tu pengasuh membuat unit usaha

® Munawwaroh, “Manajemen Program Entrepreneurship Dalam Pengembangan Jiwa Kemandirian
Santri,” 3.

1% Imam Syafi’i, “Kepemimpinan Kiai Abdul Ghofur Dalam Pengembangan Pendidikan
Entrepreneurship Di Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan,” Universitas slam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, 2017, 16.



dengan tujuan agar santri diajak untuk memiliki bekal keterampilan agar menjadi
seseorang yang mandiri sehingga menjadi pejuang al-qur’an yang tetap
berwirausaha. Kewirausahaan di pondok ni selain membekali santri juga
memiliki kemanfaatan bagi pondok pesantren sendiri.

Salah satu pertanyaan penting terkait kewirausahaan di Pondok
Pesantren Al-Urwatul Wutsqo (PP UW) adalah rancangan pengelolaan unit
usaha bagi santri. Hal ini bertujuan mengajak santri berinovatif dan berpikir
kreatif hingga menjadi keahlian setelah lulus dari pondok pesantren. Lembaga

pendidikan pondok pesantren AI-*tul Wutsqo desa Bulurejo Kecamatan

santri. Bentuk unit usaha
BLK mp

materi komputegﬁis ente ;Y8 : gi*nmembuatfurniture

ebut diantaranya adalah:

aﬁan pelatihan terkait

seperti kursi, meja, lemari, Te patu, jemuran baju, dan lain-lain
hinggy PR e PTIS R e PRSI IMcbpippdry poerintan
Koperasi; menjual berbagai M@jﬂkﬂﬁt@ri peralatan mandi dan mencuci
serta berbagai snack, Jahit; khususnya pembuatan capil dan bantal khas pondok
Al-Urwatul Wutsqo dan berbagai pakaian. Perikanan; peternakan ikan nila
dikelola oleh santri sendiri dan untuk diperjual belikan. Pertanian Kelengkeng,
Jagung, Jambu, Padi, Singkong, dan Labu; semua hasil dari kebun yang
memproduksi berbagai macam tumbuhan ada yang dijual dan ada yang

dikonsumsi sendiri/ dimanfaatkan di pondok.



Oleh karena itu pembahasan pada penelitian ini terkait manajemen
pesantren dalam mengoptimalkan kemandirian santri melalui kewirausahaan
akan menarik untuk diteliti, khususnya tentang bagaimana manajemen yang baik
dari pimpinan atau kyai yang membina santri untuk memiliki potensi
berwirausaha secara profesional. Sehingga dapat memberikan keuntungan bagi
pondok pesantren serta pembekalan life skill bagi santri.

Apabila potensi tersebut dioptimalkan maka dapat mewujudkan
kemandirian bagi santri serta pon%pesantren dan sekaligus meningkatkan

kesejahteraan masyaraka*dls *ndok pesantren setidaknya

mempunyai wiraus 3 ion#pondok pesantren, serta

mendidik secar*te ad‘an pesantren dapat
memberikan dampa a0 dari solusi pengentasan
kemiskinan dan pengang@ kesejafteraan masyarakat.!

Begitu pula Al-Urwatul Wutsqo Desa
UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM

Bulurejo Kecamatan Dlwwgf%wabang (PP UW) ini. Pondok

pesantren tersebut salah satu contoh pondok pesantren yang berhasil mendirikan
kewirausahaan. Sehingga tidak menjadikan Lembaga-Nya Allah (pondok
pesantren) sebagai ladang bisnis, karena hakikatnya pondok pesantren adalah
tempat menimba ilmu bagi yang menempatinya. Mengajak masyarakat kalangan
ekonomi rendah untuk bisa merasakan belajar ilmu agama di pondok pesantren

tanpa terbebani biaya yang telah disebut diatas. Menariknya penelitian ini

11 Muhamad Masrur dan Agus Arwani, “Pengembangan Kemandirian Ekonomi Pondok
Pesantren,” Jurnal Imiah Ekonomi slam, 2022, 3.



ditemukan sebuah prinsip di PP UW adalah “Tiada biaya bukan penghalang
mencari ilmu, tapi membiayai ilmu adalah Jihad Fi Sabilillah.” Sehingga jika
ada yang berkeinginan untuk mondok tapi tidak punya biaya itu bukanlah
penghalang, tapi jika dia ternyata dimampukan oleh Allah untuk bisa membiayai
ilmu maka dicatat oleh Allah sebagai Jihad Fi Sabilillah. (Jihad fi sabilillah
adalah berjuang di jalan Allah SWT).

Prinsip tersebut bukan berarti menunjukkan bahwa semua santri berasal
dari kalangan tidak mampu, justru hanya sebagian kecil. Santri yang benar-benar

belum dimampukan oleh Allah ﬁ*rdapat subsidi dari pondok. Sehingga

santri saja, tetapi untuk ke erluan pondok pada umumnya

seperti belanja BGas . rhﬁ,'bisyaroh ustadz dan
uztadzah, sarane*n .
darurat.

U NPYER SRS WA BEYP L CHIA R pgnoan al-
qur’an ini memiliki santri M%Q&g 648 di seluruh Indonesia, selain
berasal dari Jawa Timur, Jawa Tengah, banyak juga dari Jawa Barat, juga
menjadi mayoritas santri yang berasal dari NTB, NTT, Bali, Sumatra, Sulawesi,
Kalimantan. Sehingga tidak heran pondok tersebut memiliki jumlah santri
sebanyak kurang lebih 880 orang. Sedikit menyinggung tentang jumlah santri
dan kegiatan pondok, ada beberapa kewajiban santri, yaitu JINSA (Jama’ah,

Istighosah, Ngaji, Sekolah, Amal sholeh). Poin amal sholeh itulah yang menarik,

karena ada kaitannya dengan kewirausahaan yang berjalan di PP UW yaitu



praktek wirausaha disana sangat efektif membekali santri kemampuan
berwirausaha disamping menjadi kemandirian pesantren.

Pengelolaan yang efektif dapat memberikan pengaruh positif terhadap
kualitas institusi dan menciptakan institusi pendidikan tinggi dan sehat secara
finansial. Sangat disayangkan jika pesantren tidak memanfaatkan dengan baik
tenaga santri yang sangat banyak. Pondok pesantren mengembangkan
keterampilan kewirausahaan santri seperti bertanggung jawab, kedisiplinan,
kemandirian, tidak takut dengan *e'%iko, percaya diri dan keterampilan

kepemimpinan sejak din‘*PeI \ rja*fara santri yang mempunyai

keterampilan wirauafa sanga 003 kev‘vﬁusahaan sudah menjadi

kekuatan merelak12 ng‘arapkan dari adanya
kewirausahaan yang irausaha santri sehingga
menumbuhkan semangat endarah daging.

Berdasarkan haan dan kemandirian

UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM
pesantren tersebut, menarik m%%% mengambil tema dengan judul

“Manajemen Pesantren dalam Mengoptimalkan Kemandirian Santri melalui

Kewirausahaan di Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqo Jombang”.

. Fokus penelitian
Peneliti mengambil fokus penelitian berdasarkan pemaparan diatas,

sebagai berikut:

12 Aaminatul Munawwaroh, “Manajemen Program Entrepreneurship Dalam Pengembangan Jiwa
Kemandirian Santri,” 10.



1. Bagaimana Manajemen Pesantren dalam Mengoptimalkan Kemandirian
Santri melalui Kewirausahaan di Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqo
Jombang?

2. Bagaimana mplikasi Manajemen Pesantren dalam Mengoptimalkan
Kemandirian Santri melalui Kewirausahaan di Pondok Pesantren Al-Urwatul

Wutsqo Jombang.

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan fokus pené‘kn tersebut, maka tujuan penelitian ini

sebagai berikut:

1. Menganalisa Manajem engoptimalkan Kemandirian

Santri melalka

Jombang *

2. Mendeskripsikan mplikaST¥ esantren dalam Mengoptimalkan

KA A Sl KRvpipUsAOgaY Y Pppdak fepanifeq R Urwatu

Wutsgo Jombang. Mojokerto

reMI-Urwatul Wutsgo

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pemikiran untuk
pengembangan bagi lembaga terkait, manfaat penelitian antara lain:

1. Secara teoritis



Sebagai tambahan khazanah ilmu pendidikan i Islam terutama
manajemen Pendidikan | Islam khususnya bidang kewirausahaan dalam
kemandirian pondok pesantren.

2. Secara praktis
a. Bagi lembaga: diharapkan dapat mengembangakan wawasan terkait
pendidikan kewirausahaan pondok pesantren.
b. Bagi pengasuh PP UW: penelitian ini dapat menjadi pedoman dan

pertimbangan untuk membuat program aksi peningkatan pengetahuan

usaha pondok pesantren mand*pada tahun mendatang.

UV EFRS RS R UsIATS €92 91 ORI A REFaoy e
Mojokerto

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian
Berdasarkan hasil penelusuran oleh peneliti, terdapat beberapa literatur
yang berkaitan dengan pokok bahasan karya penelitian, yang mempunyai makna
dan persamaan ditinjau dari karya penelitian yang diberikan. Menceritakan hasil
penelitian terdahulu berupa jurnal mahasiswa terdahulu, skripsi dan tesis

sebelumnya.



1. Aaminatul Munawwaroh (2023) Penelitian ini  memiliki tujuan

mendeskripsikan dan menganalisis manajemen pendidikan kewirausahaan
yang diterapkan di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak dalam
pengembangan kemandirian santri ditinjau dari aspek perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Metode yang digunakan peneliti adalah deskriptif
kualitatif, dan metode wawancara, observasi, dan dokumenter digunakan
untuk mengumpulkan bahan penelitian. Analisis data menggunakan model
Matthew B. Milles, A. Michael Huberman dan Saldana untuk pengumpulan

data, sintesis, penyajian data,*h kesimpulan. Teknik verifikasi data

dilakukan melalui ﬁerluasan 0 persistensi, triangulasi, analisis kasus

negatif, dan member c

manajemen ﬁn )

ian yang dilakukan mengenai
MQembangkan jiwa
an Wa teori manajemen
yaitu: (1) Perencanaan pendtétka atisanaan di Pondok Pesantren Darul
YNV ETRESITAS W REIUECR AL FRE™. serta
pengembangan semangatMnQJﬂlﬁe!étﬂ melalui pengelolaan unit. (2)
Pelaksanaan: mengembangkan kemandirian peserta didik pada pendidikan
kewirausahaan yang terdiri dari hard skill dan soft skill. Hard skill para asatizi
dan ahli di bidangnya berupa pelatihan, pembinaan dan pendampingan yang
langsung diterapkan pada praktik industri pengelolaan unit usaha. Sedangkan
soft skill terdiri dari organisasi kemahasiswaan, kemandirian dan

keterampilan sosial. (3) Evaluasi dilakukan dalam bentuk pelaporan kepada



bagian keuangan pusat pondok pesantren dan ketua jurusan untuk mengetahui
hasil kegiatan, mengevaluasi dan memperbaiki seluruh program.

. Imam Syafi’i (2017) tentang kepemimpinan Kiai Abdul Ghofur dalam
pengembangan pendidikan kewirausahaan di Pondok Pesantren Sunan Drajat
Lamongan. Penelitian ini dikembangkan menggunakan desain studi kasus
dengan pendekatan kualitatif. Informan dipilih dengan menggunakan teknik
purposive sampling dan snowball sampling. Sementara itu, teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi digunakan dalam pengumpulan data. Analisis

data yang digunakan mengikuti ﬂ*}alur, yaitu: reduksi data, penyajian data,

dan inferensi. Pada saat yang g ik pemeriksaan validitas didasarkan
pada tingkat kepercaya 3 aretransier, dan kemampuan verifikasi.

Hasil penelit‘igi 3 : mﬁajemen Kiai Abdul

AN IV EIR SHTA SUIRFR A U E O HRRAaan d

pesantrennya muncul daM@j@kﬁiEitQ]trepreneur ini, yaitu (1) Kiai
Entrepreneur Percistentif, (2) Kiai Entrepreneur Demokratis dan Egaliter,
(3) Kiai Entrepreneur Komunikatif, (4) Kiai Entrepreneur Responsif, dan (5)
Kiai Entrepreneur Kreatif-Inovatif, dan (6) Kiai Entrepreneur Partisipatif.
Kedua, strategi pelaksanaan pendidikan pendidikan kewirausahaan yang
dilakukan Kiai Abdul Ghofur antara lain: (1) mendorong sifat kewirausahaan
pada diri peserta didik, (2) memberikan tanggung jawab kepada peserta didik

dalam mengelola usahanya melalui pendelegasian wewenang, (3)



memberikan bekal kewirausahaan. melatih siswa, (4) membuka lembaga
pelatihan vokasi bagi siswa, (5) menawarkan kesempatan kerja kepada siswa
di perusahaannya sendiri, (6) mengarahkan siswa mengikuti pelatihan vokasi
dan (7) mengantarkan siswa ke pameran produk baru. Ketiga, bentuk-bentuk
kewirausahaan yang dilakukan Kiai Abdul Ghofuri berbasis pemberdayaan
masyarakat mencakup sektor industri dan pertanian yang cukup berbeda.
Masing-masing perusahaan menjalankan perusahaan tersebut di bawah
naungan Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan.

. Amat Syarifudin 2023. Penelitié‘*ﬁ bertujuan untuk mendeskripsikan dan

entrepreneur santri Pondok

Pesantren Safafi : t%,' mulai dari strategi

KIrpIRy [RGME! e M ey ppkany pepelitian (appnaenigeagany Rendekatan
kualitatif. Teknik penguMQj%KﬁFﬂé@makan observasi, dokumentasi

dan wawancara. Analisis data menggunakan model nteraktif yang terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pemeriksaan keabsahan data dengan ketekunan pengamatan dan triangulasi
metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pendidikan dalam
program pembentukan karakter kemandirian entrepreneur santri di Pondok
Pesantren Salafiyah Baitul Kirom dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu (1)

Perencanaan dalam pembentukan karakter kemandirian entrepreneur santri di



Ponpes Salafiyah Baitul Kirom (2) Strategi pembentukan karakter
kemandirian entrepreneur santri di Pondok Pesatren Salafiyah Baitul Kirom
yaitu pertama, dengan learning by doing (belajar sambil bekerja) atau praktik
secara langsung, kedua, adanya manajemen wirausaha oleh pengasuh yang
meliputi pelatihan, pendampingan serta evaluasi (3) Pelaksanaan dalam
pembentukan karakter kemandirian entrepreneur santri di Ponpes Salafiyah
Baitul Kirom (4) Pengawasan dan evaluasi pembentukan Kkarakter
kemandirian entrepreneur santri di Ponpes Salafiyah Baitul Kirom.

. Ali Pirdaus 2021. Penelitian ini*mbahas tentang manajemen Kiai dalam

penerapan fungsi manajeme engembanian kewirausahaan santri,

an kewirausahaan santri, dan

faktor keberheSila a*j'iwa kewirausahaan.

Metode yangydig

NPV ERSTITAS R I ABESU LeEkine] . yaitu:

reduksi data, penyajian MOIR HRIR® Pada saat yang sama, teknik

pemeriksaan validitas didasarkan pada tingkat kepercayaan, kemampuan
transfer, dan kemampuan verifikasi. Temuan penelitian tiga pondok
pesantren di provinsi Jambi tentang kepemimpinan pimpinan pondok
pesantren dalam mengembangkan kewirausahaan santri menemukan bahwa
hal tersebut sesuai dengan tugas teori manajemen yaitu: (1) Perencanaan
pimpinan pondok pesantren merupakan perencanaan tujuan (visi, misi),

sarana dan prasarana usaha, ustad dan santri serta penyusunan kurikulum. (2)



Organisasi: Pimpinan pesantren membagikan uraian tugas, memberikan
amanah, menetapkan tugas masing-masing program; (3) Implementasi:
Penerapan life skill di pesantren terdiri dari dua bentuk yaitu hard skill dan
soft skill. Hard skill berupa pelatihan bisnis praktek langsung dan
kepemimpinan industri terdiri dari: budidaya, pertanian, peternakan, koperasi
pesantren, memasak, desain sandang, budidaya ikan, pertukangan,
pengelasan. Namun soft skillnya antara lain: organisasi kemahasiswaan,
penguasaan bahasa asing, kemandirian mahasiswa, kaligrafi, IT, sholat,

belajar seni membaca AI-QuP* dll; (4) Pemantauan dan evaluasi:

evaluasi hasil operasi

evaluasi dan‘%r

asi dan tindakan perbaikan,

Ean strategi  dalam

PQARK IRgSENfre s P Readipiap-pekelghy mepgnoaikeimgn | f)q Berikan
contoh yang baik, 5). PeMQ&@k@E&ﬁhan dan seminar bisnis. Faktor

keberhasilan pesantren dalam mengembangkan kewirausahaan santri adalah
1). Keberadaan Kiai sebagai pimpinan pesantren, 2). Kewirausahaan
diintegrasikan ke dalam kurikulum, 3). Pesantren sebagai tiga pusat
pengajaran.

. Syafruddin 2013. Penelitian ni bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis secara mendalam mengenai manajemen pesantren dalam

membina kemandirian santri di Pondok Pesantren Dar Aswaja Kabupaten



Rokan Hilir. Metode penelitian dalam penelitian ni adalah metode deskriftif
kualitatif, teknik pengumpulan data dalam penelitian ni adalah dengan cara
observasi, wawancara dan pengkajian dokumentasi. Teknik analisa data yang
digunakan dalam penelitian ni adalah reduksi data, disply dan pengan
kesimpulan. Adapun hasil penelitian dalam penelitian ni adalah Manajemen
Pesantren Dalam Membina kemandirian santri di pondok pesantren Dar
Aswaja berjalan melalui beberapa hal yaitu : 1) Planing, (Perencanaan), pada
tahap perencanaan kemandirian santri sudah ada sebelum program

kemandirian tersebut diIaksanaT*T seperti pengadaan rapat, pemilihan

program kemandirian, dan 2) Organizing (pengorganisasian)

pengorganisasian kema3 akan dengan beberapa tahap

diantaranya MU

bidang, pembagiantge anir i ) ogﬁn berdasarkan minat

ij dalam beberapa

dan bakat, kecuali progra i yafg ilaksanakan diluar mata pelajaran
NP RSN S RPN AR B K 2R g sudeh
dibuat. 3)Actuanting (Pelm%ﬁ#@pelaksanaan kemandirian santri
dilaksanakan dengan beberapa tahap diantanya melaksanakan kegiatang
pertukangan yang dibimbing oleh orang yang ahli dibidangnya, begitu juga
dengan program perkebunan, jahit menjahit dan sebagainya. 4)Controling
(Pengawasan) pada tahap pengawasan kemandirian santri, pimpinan guru dan
masyarakat kut berpartisifasi dalam mengevaluasi kegiatan tersebut. Faktor
pendukung dalam penelitian ni adalah 1) kekompakan team, 2) keterlibatan

guru dalam kegiatan santri, 3) motivasi siswa dalam mengikuti pelatiahan, 4)



dukungan dari masyarakat. Sedangkah faktor penghambat dalam manajemen

kemandirian santri adalah 1) sarana dan prasaran yang kurang memadai, 2)

faktor pembiayaan, 3) dukungan dari pemerintah setempat.

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

No | Nama idan | Judul iPenelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas
iTahun iPenelitian
iPenelitian

1 Aaminatul Manajemen Program @. Topik Manajemen | Menekankan pada
Munawwaroh Entrepreneurship kewirausahaan di | manajemen program
2023 dalam pengembangan pondok pesantren entrepreneur  sedangkan

jiwa kemandirian |b. Pendekatan peneliti menekankan pada
santri kualitatif mengoptimalkan
kemandirian santri

2 | Imam Syafi’i | Kepemimpinan Kiai a. Topik tentang | Fokus penelitian tentang
2017 Abdul Ghofur dalam kewir aan di | kepemimpinan kiai,

Pengembangan pesantrenwal sedangkan peneliti lebih
Pendidikan menekankan pada
Entrepreneurship  di manajemen pesantren dan
Pondok Pesgntren men‘%?imalkan
Sunan Drajat Pacira kemandirian santri
Lamongan

3 Amat Syarifudin | Manajemé pada

2023

U

Pesantren
Pembentukan
Karakter

Entreprenedr

Pondok

Salafiyah

Kirom Lampun
INEVERSITA

\S KH. ABL

karakter
, sedangkan
ekankan pada
timalkan

UL CHALIM

4 | AliPirdaus 2021 | Kepemimpinan Kiai Mmokeratg Menekankan pada jiwa
Dalam kewirausahaan di | Entrepreneur dari
Mengembangkan Jiwa pondok pesantren | manajemen pimpinan
Entrepreneurship b. Pendekatan pondok, sedangkan
Santri penelitian Penelitian ini tentang
kualitatif manajemen pesantren dan
mengoptimalkan
kemandirian santri
5 | Syafruddin 2013 | Manajemen Pesantren | a. Topik tentang | Menekankan pada
dalam Membina Manajemen membina  kemandirian
Kemandirian Santri di Pesantren dan | santri sedangkan
Pondok Pesantren Dar Kemandirian penelitian  ni  tentang
Aswaja  Kabupaten Santri mengoptimalkan
Rokan Hilir b. Pendekatan kemandirian santri.
penelitian

kualitatif

Manajemen
Pesantren dalam
Mengoptimalkan

Kemandirian Santri
Melalui
Kewirausahaan di
Pondok Pesantren
Al-Urwatul Wutsgo
Jombang




Berdasarkan tabel 1.1 Penelitian terdahulu dan Orisinalitas penelitian,
bahwa penelitian ini  memiliki orisinalitas Manajemen Pesantren dalam
Mengoptimalkan Kemandirian Santri Melalui Kewirausahaan di Pondok Pesantren
Al-Urwatul Wutsqo Jombang. Sehingga yang perlu ditekankanipada penelitian ni

adalah manajemen pesantren dan mengoptimalkan kemandirian santri.

F. Definisi Istilah
Definisi istilah merupakan justifikasi dari konsep penelitian yang
dinyatakan dalam judul penelitian. *T)un istilah yang akan didefinisikan oleh

X

peneliti adalah:

2. KeAN RSBl TAS KH. ABDUL CHALIM

N Mojokerto
Kondisi seorang santri yang tidak bergantung terhadap orangtua,

teman, atau orang lain serta memiliki kepercayaan terhadap diri sendiri.
3. Kewirausahaan
Kewirausahaan adalah proses mendirikan dan menjalankan bisnis
atau suatu usaha. Proses tersebut kemudian menggabungkan novasi,
kesempatan, dan cara yang lebih baik agar memiliki nilai tambah yang lebih

dalam kehidupan.



